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ANALI$S SISTEM PENGEMBAI{GAN PETAB N
MUATA}I CAIRSUNGAI LAIS PALEMBANG
Amiwarti
Dosen Fakultas TeknikSipil Universitas PGRI Palerlbang
Jalan Jend A- y€ni rr cffi,:Xr.:,r_-r;r ans sumatera seratan
ABSTRAK
Pelabuhan mentpakan sarano Wnting dalam perkeqrbafgan suatu wilayah.
Pelatwlwn Sungai Lais merupakan pelabulun di kata Polembang Wrlg perlu dikcmbangtwn
lcwena kandisi sarcfia yang ado sekoang saflgat minim antuk Pg* secor$ aptimaldalsm usaha jasa pelabuhan.Dalam Wnelitist ini perdekilan'ypng dig,makaft ildslah
penelitian e@erimentat yang dilahtkwt terhadap vmiabel masa yapg akan datang, variabel
yang sesunggultnya behnn terjadi tetcpi sengaja diadakqn dalani pentuk perlalatm eoba-
coba yang terjadi dalom eksperimenyaitu dengan cara menganaligis berbagai aspek dari
kawsscn yang dimaksud wengarwlisis peluong investasi Qengan system Hirwki
menggunakan need model yang dibutuhkon dan polwn keputusan ryluk dopat menghasilkan
suatu kcsimpulan akhir dwi apa yang telah dianalisis. Dan hai,il arulisis menunjukkan
balwq pelabuhm &mgai lais lryak untuk diksmbangk*n dengwt mplihat potensi yong ada
dikawasaru tersebut.
Ksta Kunci :Hirski systet*t Pohon Keputusa4 Need Model,irwestssi
PEI\TDAIIULUAI\t
Aspek-aspek yang tercakrry dalam fungsi manajemen proygk dalacr pencapaiau
sasafim yang meliputi kualitas, waktu dan biaya ,fafttor yaag menentukan
keberhasilan peayeleaggaraan suatu proyek, merunut Soekirno, P (2008,ha1 :1), Kegiatan
proyek dapat diartkaa sebagai suatu kegiatan sementam yang h4angsung dalam jangka
wakhr terbatas dengan alokasi sumber daya tertentu dimaksud\ap untuk melaksanakan
kegiatan yang dEiat benrpa pembangunan, penelitian, prodrft baru ataupun
pengembangan
Ineastruktur yang merujuk pada sistem fisik yang qeqyediakan transportasi
pensairan" drainase, bangunaa gdrmg dan fasilitas ppblik lainlypne dibutnhkan untuk
memenuhi kebutuhan dasar manusia dalam lingknp sosidl dan ekonopi, (Satyarrar"A,2Al2\.
Menurut (APWA), Sistem infrasbuktrn pendukung utam4 pistem sosial dan sistem
ekooomi dalam kehidrryan sehari-hari masyarakat. Sistem merupakip kumpulan subsistem
(komponen) yaug saling dihubungkaa dengan suatu jenis interaksi atau interelasi dan ssafir
kolektif membrikao reqpons terhadap stimulus atau permintaan (dgmand) dan menyandang
stratu maksud atau fungsi tertentu, Faridq P,2005 (hal :15),
Perencanaan desain suatu sistem meliputi pengambilan keputusan mengenai
sumber daya hanrs diguoakan atau dihansformasikan untuk mencapai beberapa
tujrun r€ncana. al&irnya (desain aleir) menrpakan pemilihan terhadap suatu kombirasi
tertentu dari sumber daya dan cara penggunaannya, yang diseleksi diantara kombinasi-
III
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korubinasi yang ada untuk mencapai tujuan yang sa,ma.Suatu fungsi produksi menyatakan
tansfuirnasi yang secara teknik efisien dari berbagai sumber daya fisik yang menjadi,produk.
Menruut, Farida,P,2006(ha1:12) fimgsi produksi adalah tempat kedudukan dari suatu
Kombinasi yang secara teknisefisien dari berbagai',sumber dayq fungsi produksi menyatakan
tansformasi yang secara teknik efisien dari bobagai sumber fisik menjadi produk. Efisiensi
teknik merupakan semua input yang digunakan berada dalam :kinerja.malsimal. Efisiensi
ekonomis rneliputi tranfonnasi input yang menghasilakn out pu! secara ekonomis paling
efisien. Fungsi produksi dengan single out put membentuk fungsi :
Y= g(x):8 (X1,....,x2,.....x3 ) .:. ., , : : .
Dimana Y = Produk
X:vektordarins,*berdayayangberbedax 
,i..:, :::i i ,: i,,l ,,
Menurut Idris,Y.2005 (hal i 4), pendekatan sistem adalah cara berfikir yang
memungkinkan penyelesaian suatu masalah yang kompletsl ,dengan mengidentifikasi
hubungan-hubungan sistemiknya. Prosedur pendekatn sistem meliputi :
l. Pendefinisian sistem yang dilaLrukan dengan memberikan deskripsi mengenai.apakah
sistem yang ditinjau itu dan apa yang dilalrukan serta menentukan batas sistem,apa
yang ada didalam dan apa yang,ada diluar sistem. .
2. Identifikasi bagian'bagian komponen sistem diantaranya,input terhadap sistem,
proses-proses kbnversi yang digunakansistem irnhrk mentranfurmasikan input ,
3. Pendefinisian Linglarngan sistem, yaitu apa yang berada diluar sistem dinyatakan
dengan Campak elemen-elemen diluar sistem dan terhadap sistem sebaliknya. .
Membentuk hirarki sistem dengan menentukan bagian- bagian dari masalah suatu
sistem yang besar, sub sistem dan hal yang terkai! Pelindo II, 2002(hal:5). Menrrrut TahaH
2010,(ha1: 2), sebuah model keputusan semata-mata mempakan alat untuk 'omeringkaskan"
sebuah masalah keputusan dengan cara memungkinkan identifikasi dan evalua*i yang
sistemaiis terhadap semua altematif keputusan dari sebuah masalah.'
Strategi pembangunan kota diharapkan rJapat menjelaskan mengenai metode dan
teknik yang paling tepat untuk anti pasti optimalisasi lahan untuk pengembangan pelabuhan,
dikareuakan kondisi pelabuhan Bom Baru hampir mencapai optimum. Hal ini karena
keterbatasan lahan yang ada. Untuk mengantisipasi keperluan penanganan muatan cair
khususnya minyak sawit yang dihasilkan. Maka diperlukan pengembangan'kawasai, dirnana
peiabuhan sungai Lais memiliki luas lahan 200 Ha.
Dalam rangka memenuhi kebutuhan akan pela5,anan muatan cair khususnya minyak
sawit atau crude palm oil (CPO). Pelabuhan sungai Lais men-rpakan kawasan yang akan
dikembangkan, dimana sasaruul yang hendak dicapai adalah agar dapat menghasilkan suatu
keputusan yang tepat untu-k peluang investasi. Evaluasi peluang invesksi yang dilakukan
hanya berdasarkan analisa sosial budaya, analisa teknik dan analisa ekonomi,penilaian hanya
METODE PENELITIAIY i
Metode Penelitian menggambarkan bagaimana suatu penelitian ditempuh dari awal
hingga akhir penelitian, Sigi!S,1999(hal:6).: Penelitian ini lebih bersifat ekperimental,
menurut Arikunto, 1998 (hal : 17), penelitian ekperimental adalah penelitian yang dilakukan
ll
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terhadap variable masa yang akan datang, variable yang sesungguhnya belum terjadi tetapi
sengaja diadal€n dalarn bentuk perlakuan coba-coba yang terjadi datam eksperimen. Dengao
kajian terhadap berbagai aspek yang ada dan mengidentifikasi peluaog-
peluang investasi diambil suatu keputusan yang dievatuasi, dengan menggunakan pohon :
keputusan. Tahapan dalam penelitian ini meliputi ! :.. l
o , Pengumpul aa dataprimer dao data skunder.
o Kajian terhadap lingkungan hira*i system yang meliputi kajian kendala systern, sumber
daya dan kebutuhan system.
o Evaluasi terhadap investasi meliputi analisa sosial budaya, ekonomi dan teknik.
o Analisis dengan pohon keputusan dan fungsi produksi
o Menarik kesimpulan
IIASIL DAII PEMBAIIASATI
Tinjauan Kondisi Eksiting Pelabuhan 
, .:
Pelabuhan sungai Lais terletak di sungai Musi lebih kurang 100 km dari muara sungai
musi kearah hulu. Pelabuhan' sudgai lais.termasuk .dalam wilayah Administratif kota
Palembang. Kepemilikan lahan pada kawasan perencaruurn bervariasi yaitu sebagian besar
dimiliki oleh masyarakat,setempat dan'pemerintah. Kepadatan penduduk masih cukup rendah,
karenanya dengan penyertaan rnasyarakat turtuk ikut berpartisipasi dalam pengembangan
kawasan tersebut diharapkan gejolak sosial yang terjadi dapat dioptimalkan.
Sedangkan komposisi tata guna lahan pelabphan sekarang meliputi :
l8.2Hab daerah yang belum dioptimalkan pemanfaatannya
18 Ha" daerah yang telah dikembangkan untuk fasilitas pelabuhan dan perkantoran.
Area Felabuhan Lais P,
No URAIA].] LUAS (M') KETERANGAN
I
Luas daerah daratan
Tanah didaerah lingkungan kerja
pelabuhan












3 Alur pelayaran 14.526.576
Sumber : Pelindo Il
Kajian Lingkungan Hirarki Sistem
Hirarki sistem pengembangan pelabuhan muatan cair sungai Lais meliputi infrastruktur,
letak tata ruang dan pihak-pihak yang terkait.
1. InfrastmLtur, Infrastruktur kawasan meliputi transportasi, kantor pelabuhan,
gudang, jalan penghubung, fasilitas tangki cPo, Jetty serta areal parkir
dermagq
2. Lingkungan pengembangan pelabuhan muatan cair didesain dengan memperhitungkan
kondisi lingkungan yaitu berupa rawa-rawa, persawahan dan sungai
Tabel l.Luas
t2
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3. Pendanaan dan Pelaksanaao, pola pendanaan dan pelaksanaan yang dapat mendukung
kegiatan pengembangan pelabuhan multan cair adalatr sumber dana dari PT. Pelindo II,
kerjasama dengan pihak swasta dan bantuan dari pemerintah
4.Tata Ruang sistem pengembangan pelabuhan $rrngai Lais meliputi daeratr pemukiman yang
penduduknya belum relative banyak, daerah terbuka dan daerah kawasan industri yang
meliputi kabupaten Musi Rawas, kabupaten Muara Enim, kabupaten Musi Banyuasin,
Kabupaten Ogan ilir dan kabupaten Ogan Ulu.
Kajian Kendala Sistem
Pendangkalan dari tikungan pada alur tertentu menyebabkan sulitnya muver sehingga
membatasi olah geralq draft dan,panjang kapal, dengan karakteristik dan dimensi yang
dimiliki oleh alur pelayaran sungai Musi, panjang alur * I l0 km dan lebar alur 100 m.
Gejala alam berupa asap dimusim kemarau yang mengganggu jadwal dan keselamatan
meagantipasi hal ini. pihak penyelenggara prclabufuan melahrkan pengaturan trafik dengan
pola satuhari keluar dari pelabuhandan nari berikuhya jadwal satu kapal-kapa1 memasuki
pelabuhan.
Voltimelpengerukan yang sangat besar, hampir setiap tatrun total volume pengenrkan
yang hanrs dikeruk untuk mencapai kedalaman -6,5 m LWS (+ 2 juta m3 lumpur bercampur
pasir halus), dan pembebanan biaya pengerukan sungai musi selain didanai oleh pemerintah
pusat melalui dirjen perhubungan laut dan didanai dengan system siCikasi yaitu melalui
kerjasama dengan PT.PUSRI. PERTAMINA, PT.PELINDO II, PT. SEMEN BATURAJA,
PT. BUKIT ASAM yang dikoordinir oleh pihak pemerintah daerah sumatera Selatan.
Kajisn Sumber Daya
Daerah Sungai lais mempunyai potensi yang dapat meniadi aset dalam p**gr*b*g*
kawasan yaitu sebagai berikut :
Merupakan kawasan yang belum terbangun dan banyak lahan kosong.
Kawasan sungai Lais m€rupakan kawasan yang strategls dan berpotensi untuk dapat cepat
berkembang.
Mempunyai kepadatan penduduk yang relative rendah yaitu 2 jiwa per hektar.
l. Sumber Daya Manusia
Pihak-pihak yang terkait dalam pengembangan kawasa,r ini adalah pemerintah,
masyarakat dan swasta. Dengan adanya program pengembangan ini, masyarakat ,Japai
diberdayakan dan tidak tergusur. Sedangkan pihak swasta mendap.at peluangrsekaligusjaminan keamanan dalam menanamkan investasiny4 karenanya pemerintah *".rrp"rJ"n
keringanan <ialam menyediakan dana pembangrrnan dan secara otomatis dapat meningkatkan
pendapatkan asli daerah
Pemerintah memberi dukungan dari segi perbaikan dan peningkatan jalsn, promosi
dan perencanarm (design zona). Pihak swasta rnemberikan dukungan dalam bidang
permodalan dan pembangunan iutastruktur, sedangkan dukungan dari pfhak masyarakat
dapat berupa penyediaa4 lahan untuk in&aslr'.rktur, keamauan ,lingkungan, memelihara
lingkungqn serta menjaga dan mendukung pembangunan infrastrukrur ;.
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Gambar l.Hirarki Sistem Pengembangar Pelabuhan Muatan Cair Sungai Lais Palembang
2. Sumber Daya Material.
Konsep perencaruurn untuk total rencana pengembangan pelabuhan muatan
mengacu pada aspek-aspek regional. topografi, batas lahan, termasuk ketersediaan
fasilitas infrastruktur yang ada.
Untuk lahan kawasan pengembangan diatas diperlukan pematangan lahan dengan cara
timbunan atau urugan, baik dengan pasir, tanah tirugan maupun kombinasi keduanya. Pasir
diharapkan dapat diperoleh dari pengerukan sungai Musi atau surgai lais, sedangkan tanah
urugan didatangkan dari sekitar lokasi.
Untuk infrastruktur , material kerikil bisa didatangkan dari daerah kabupatep Latrat
dan Cilegon, sedangkan material pasir didatangkan dari kabupaten Ogan Ilir. Material semen
dari PT. Semen Batwaj4 Tiga Roda dan Semen Padang, untuk besi dan didatangkan dari PT.
14 
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Aaduaotli
Krakatau,'Stell. }larerial batu bata banyak tersediadidaerah Air xr.,-*Secam umlm daFt
dikatakan bahwa untr* pengadaan batun-babm material tidak menjadi kendala
.'. -: .: . - .
Kejian Terhadap Kebutuhen Sistem
,. Untuk me,ngoptimalisasi penanganan tnagkm danmuat muafian cair maka dalam
meretrtukaum&l pengemhngan'pelabuhau per&u layar suugrd lais me'qiadi pelabuhan
muatan cair digpnakan model kebuhrhan sebagai.berikut : '; . :
: ! j : Gamtar 2. Need model yang digunakan
ModelPengeubangrp 
, ..
' Dalam usaha pemberdayaan fasilitas pelabuhan untuk pelayanan curah cair khususnya
dipelabuhan Smgai I-ais dibutuhkan model yang meliputi t^ngki timbun dan areal parkir,
sementareyang tersedia saat ini hanya galaag& kapl uatrktambatanprahu layar.
Kawasan yaag baik harus mertrpkan satu kesatuaa siste,m orgarisasi, hik yaug
bersifat.msial, rnauprm;fisik yang dirancang.ssara tcrpafu Oleh karena itu rnaka kawasan
sebaiknya jangian hanya dinencanakan taFi harus juga dirancaog. Adapun kebijakan-kebiiakan
pro$alrr pe,ngemhngan ymg diprogamkan di pengpmbanggn Pelabuban Muatan,aair Surgai







Aral Parkir yang sempit &
Dermaga Sheet File
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Straiegi Pengembmgan yarg akan dilaksanakan diantaranya adalah me,uingkatkan
kerjasama playanan jasa dengan mitra dalam rangka peningkatap pangsa p&sar, promosi
usaha dan meaingkatkan jaringan pemasara& pernasamn aktif melatui pemberdayaan lahan"
scenario pcogembangan kawasan meliputi iatem kawasan dan dan intpratsi dengan kawasan
lain dalam lingkup kot4aspek-aspek yaog ditinjau me,lrcakup aryek pkonomi, aspek teknilq
aspek sosial dao aspek lingkungan serta pnmusan komponen,progrm melihtkan settror ,
swasta dan masyarakat dari sejak awal dalam hal pendanaan
Penilaian terhadap pertumbuhan ekonomi ahn memberikan arahaa secara mendasar
perlunya interprastasi pe,mbanguuan.fisik baik ineashuktur,dan sarana,s€,r,ta perensanaan
peogglmaan tata glma lahan dm prencanaan p€nggunaan mmg.
Optimasi Pengembangan Peltbuhat Muatan Cair Sungei Lais
Perencanaan suatu system meliputi pengambilan keputusan menge,lrai bagaimana
sumber daya harus digunal<an atau ditransformasikan uatuk mmcapai beberrya tujuan
Rencaua alfiir mempakan pemilihan tertadap suatui kombinasi tertentp dari sumber daya dan
cara pengguaaa8nya, yang diseleksi antara kombinasi-kombinasi ya4g ada untuk mencapai
tujuanyang sama
Suatu desain harus memenuhi sejumlah pertimbangan teMqselain ifir oilai-silai
ekonomi juga harus dipertimbangkan didalam pemilihan suatu desAin, ditentukan juga oleh
biaya dan nilai{ilai relative sehubungan dengan berbagai kemungkinan.Untuk menunjang
kelancaran sktirritas para investor di pelabuhau prahu layar suugai lais.Maka kita harus
mempersiapkan segala ssuatunya yaag berkaitan dengan persiapan pelabuhau.Kondisi strana
yang ada sekarang sangat minim untrrk secara optimal ,{alam usahajasa
l. f,'ungsi Pnoduksi
Frmgsi produksi menggambarkan bagaimana b"rb"gai sumber daya yang merupkhn
inputdalarn hal inikebuhrhan tangki, jumlah dermaga dan luasnya Breal parker, seningga
menghasilkan outpuL dalrm hal ini meningkatkan pelayanaa kapasitas minyak sawit meojadi
400.000 ton / tahun-
INPUT
Suttbq: Hosil Analisis
Gambar 3. Frmgsi Pmduksi
Pelabuhan ctrrah cair berkapasitas 400.000 ton/thn , dimisalkan sshgai frmgsi prcduksi (Y)
Fuagsi Produlsi {Y}: A1.X.1 + M.XZ + A3.X3Dimana: Al : Jrmlah tangki.yaog dibutuhkan
A2 = Jumlah tangki yang dibutuhkan ; .













Xl : Trogki Timbun ftapmitas),
X2: Dermagaletty
2. Ideutifikasi Pcluang-Peluenglnvestssi : 
-
. , , ,Ks{erbatasn dana, pemhogrmao:pemerir$ah sehingga,diper}ukaa penyertaan: dandl'
dana pembangunan baik itu dari swasta mauputr dari masyarakat..Bila kita lihat dat* segme, .
usaha, peluang pasax yang tingg adalah daerah usaha terminal dan terminal peti kermas,
karenanya cabang Palembang masih peluang uotuk meningkatkan kegiaan usaha
terminal peti kemas maupun daerah usaha terminal.Adanya dulungan pemerintah ,untuk
melengkryi infiastruktur,yang,memadai serta meningkatkan atsem$ y'agg tisggi kemoda
. Sem*in'muringkahya ekonomi.yang dapat dilihet dari voltme
psrdasdngan dalam negeri yang semakin meningkat dan banyaknya volume anrs.boagkar
muat barang dipelabuhau Boeim,&ru yang,naik, secara signifikan. Masih t€rsedianf lahan
yang masih disiapkan di Sungai Lais dan direncanakan Pemda di Tanjung
Siapi-api.
,:
3. Evaluasilnvcshsi ' :
Dengan adanya usaha pengembangan pelabuhan rnuatan cair Smgai Lais diharapkan
dryat memberikan 
'nilai-tannbah hik lagi da€rah sekitarnya,il nlprm kota Palembang
karenanya dipqrk*m,suatu analisis investasi agar optimasi system dapat meilghasilkaa sesuai
dengan apa yang diharapkan
Analisi Sosi&t Budaya
Peran serh masyarakat dilingkungan sekitar lokasi pengemhngaa sangat dipedukan
una* atau mengurangi resiko dampak sosial khususnya masalah keamanan dan
dan pemelihar,aan h&astrukfir. , Hal-hal llaog perlu ditelaah dalain hal pengaruh
pengembangan kawasao terhadap budaya sekitar diantranya :
o Mengkqii hal-hal yang menjadi aspek positif masyarakat.
o Mengkaji pengalman berkaitan dengm proyek,terdahulrr
o Menelaah budaya yang berhubrmgan dengan institusi lokal.
o Merelaah hal-hal yang secara brdaya dianggap rawan dan mudah membuat radcu
budaya masyarakat
Penduduk disekitar kawasan pelabuhan Sungai Lais tidak merasa keberatan PT.Pelindo II
me,manfaatkan lahan untuk kawasan pengenrbangan pelabuhan muatar cair, kareaa daerah
disekitar masih menrpakan lahan kosong dan penduduk yang berrnrkim disekitar tokasi masih
sangat sedikit.
Anelise Tcknik
Usaha pemanfaatan kawama Surgpi Iais dimakzudkan agar dapat meringfuaflan
pelapnaa qkm komoditi curah cair, yang b€rasat daxi ffigai daerah di Sumatera Selatan
diantaranya ,Kabupaten Musi Rauas, ,Kabupten::Musi Baoyuasin, Kabupaten Ogan trir,
kabupaten Muara Fnim, Kabupaten Ogaa Llltr Daerah pelabuhan Muatan Cair
suagai Lais berada di kecamatan Sei selincah yang mempunyai lnas sekitar + 200 ha yang
Hiri dai.lahan'pemukiman, rawa-rawar- pergrdangaa dan sebagian masih tanah kosong.
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Autttard
Untuk pemkogunan segala in&astuktur yang ada tentmyamenbdrrhkan biaya yang
cukup mahal kondisi tanah hraak sebagai tanah dasar sehingga urrtuk lingkungaa
jalan masuk dan jalan liagkungan pelabuhan menggunakan aspal hotmix dengas terlebih
dahulu diadakan prbaikao tanab asli seperti perbaikan dengan paflr, taoah sifir dan tanah
biasa dan mungkin juga diprlukan percepatan konsolidasi tanah dengan tiang pasir . Dengan
adanyapenimbunaa berarti adanyakoapensasi dengan pembuaun mulai dari limbh
rurnah tartgga dan industri
Disamping adanya kendala yang menaikaa biaya,iavesfasi,.lskasi pelabtrhaa Sungai
Lais terlstak pada kawwan yang.mrdah dijaaghu dan dengan jaqk yang tidak terlalu jaft
dengao srmgai Musi, sehingga memrmgkinkaa unttrk meirjadi suatu kawasan pergudaagan dan
industri.
Analisa Ekonomi
Pengembangan pelabrfian muaffin cafu diharapkan dapt berdampak baik,langstrng
maupu[ tidak laagsung bagi perkembaagan kegiataa perekoaomrq sekitar kawasan maupun
kota Palembang secara keselturfian :
Dari tinjauan aspek ekonomi, teknik daa sosial brdaya, hasit evaluasi iavestasi dalah:sebng*i:
berikut:
o Kajian dari hasil evaluasi ekonomi layak untuk direglisasikan.
o Kajian dari hasil evaluasi aspek teknik dinyatakan aiuyqtakan bahwa rencana
pengembangan pelabuhan muatan cair Sungai Lais memenqhi persyaratan teknik
untukdibangmintastn*turnya : .
o Kqiian dari hasil ,evaluasi aspek sosial budaya dinyamkan sangat baik dampalnya
rmtuk masyarakat sekitar khususnya dan masyarakar Indoneia pada umrunnya
Dengao memperhatikm kajian terhadap berbagai asp€h dapt diambil suafir
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Arnhrrarti
EV (A) = Pl (8) + P2 (5) + P3 (2)
= 0,6(8) + 0,3(5) + 0,2(2) = 6,7
Ev (B) = Pl (2) +P2 (4) + P3 (2)
: 0,6(2) + 0,3(4) + 0)(2):3,6
Jadi yang dipilih adalah alternative A dengan niai EV lebih tinggi yaitu 6,7
KESIMPULAN
o Rencana pengembangan pelabuhan muatan cair Sungai Lais berdasarkan evaluasi
kelayakan aspek teknik, ekonomi dan sosial budaya dinyatakan layakuntuk dibangun.
o Sumber daya yang ada seperti tersedianya lahan luas * 175 ha yang masih sangat
memungkinkan untuk dapat dikembangkan.
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